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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis Inkuiri KD 3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan teks eksplanasi dari 

media cetak yang valid, dan praktis. Terlihat pada proses pembelajaran, proses pembelajaran 

dikelas V SDN 32 Muara Air Haji yaitu siswa sulit memahami pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas belajar seperti tidak adanya modul dan bahan ajar yang digunakanhanya berupa buku paket 

sehingga siswa sering merasabosan dan tidak semangat dalam belajar dan metode yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran masih konvensional. 

 Daryanto (2013:9), mengatakan bahwa “modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 

yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik dalam menguasai tujuan belajar yang 

spesifik”.  

Desain Penelitian dan Pengembangan ini melibatkan beberapa proses pengembangan yaitu 

valid, praktis dari modul yang dikembangkan. Instrumen penelitian ini adalah lembar validitas dan 

angket . Uji validitas berdasarkan dari angket ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa . Uji 

praktikalitas berdasarkan dari angket praktikalitas guru dan siswa. Dan uji efektivitas modul. 

Berdasarkan  pengembangan data uji coba modul yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 1. Modul bahasa Indonesia mendapatkan validitas sebesar 89,60% 

untuk materi sehingga termasuk pada kategori valid, 95% untuk validitas desain sehingga termasuk 

pada kategori sangat valid dan 83,33% untuk validitas. Hal ini berarti bahwa modul ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas IV SD. 2. Bahasa Praktikalitas gurud idapatkan 

rata-rata sebesar 95% sehingga termasuk pada kategori sangat praktis. Untuk praktikalitas siswa 

didapatkan rata-rata sebesar 93,78% yang juga termasuk pada kategori sangat praktis. 3. Efektifitas 

hasil pada uji coba siswa memiliki 2 tahap skala yaitu skala terbatas 58,90% dengan kategori 

cukup, sedangkan hasil efektifan modul untuk skala terkecil 55,11% dengan kategori cukup. Hal 

ini berarti bahwa modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar baik bagi guru maupun siswa. 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis inkuiri pada materi teks eksplanasi untuk siswa kelas V SDN 32 Muara Air Haji 

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan yang dihasilkan sangat valid, sangat 

praktis, dan efektif sehingga sudah bisa digunakan dalam proses pembelajaran dikelas V SD. 
 

 
Kata kunci: Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia, Berbasis Inkuiri 
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The goal of this research is to create a Indonesian language learning module based on KD 3.4 

Inquiry Analyzing the information conveyed by explanatory text exposure from print media that is valid, 

and practical. Seen in the learning process, the learning process in class V SDN 32 Muara Air Haji is that 

students find it difficult to understand learning because of the lack of learning facilities such as the absence 

of modules and teaching materials used are only in the form of textbooks so that students often feel bored 

and not enthusiastic in learning and the methods used by teachers in teaching. the learning process is still 

conventional. 

Daryanto (2013: 9), says that "modules are a form of teaching material that is packaged in a 

complete and systematic way, in which it contains a set of learning experiences that are planned and 

designed to assist students in mastering specific learning objectives". 

This Research and Development Design involves several development processes, namely valid, 

practical from the developed module. The research instrument is a validity sheet and a questionnaire. The 

validity test is based on a questionnaire of material experts, design experts, and linguists. Practicality test 

based on teacher and student practicality questionnaire. And test the effectiveness of the module. 

Based on the development of the module test data that has been carried out, the following 

conclusions are obtained: 1. The Indonesian language module has a validity of 89.60% for the material so 

that it is included in the valid category, 95% for the design validity so that it is included in the very valid 

category and 83.33 % for validity. This means that this module can be used as teaching material for fourth 

grade elementary school students. 2. Language Practicality teachers get an average of 95% so that it is 

included in the very practical category. For students' practicality, an average of 93.78% is obtained which is 

also included in the very practical category. 3. The effectiveness of the results in the student trial has 2 scale 

stages, namely a limited scale of 58.90% with a sufficient category, while the results of the module 

effectiveness for the smallest scale are 55.11% with a sufficient category. This means that this module can 

be used as teaching material for both teachers and students. 

The results of the analysis can be concluded that the development of an inquiry-based Indonesian 

language learning module on explanatory text material for fifth grade students at SDN 32 Muara Air Haji, 

Kecamatan Linggo Sari Baganti , Kabupaten Pesisir Selatan  is very valid, very practical, and effective so 

that it can be used in the learning process in the grate V Elementary School. 
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